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ABSTRAK 

 

INDRAWATI, E.K., 2022, UJI AKTIVITAS DIURETIK 

EKSTRAK ETANOL DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis L.) 

PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI, 

PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diuretik adalah obat yang dapat meningkatkan kecepatan 

pembentukan urin dan berfungsi menghambat reabsorpsi ion natrium 

dan kalium tubuh. Daun teh hijau memiliki efek diuretik karena 

terdapat senyawa flavonoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui golongan senyawa pada ekstrak daun teh hijau, dan untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak daun teh hijau sebagai diuretik terhadap 

tikus putih jantan galur wistar serta mendapatkan dosis efektif dari 

ekstrak daun teh hijau sebagai obat diuretik. 

Penelitian ini menggunakan ekstrak etanol 70% dengan metode 

maserasi. hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan 

berjumlah 25 ekor yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan dengan 

kontrol negatif diberi CMC-Na 0,5%, kontrol positif diberi furosemid 

3,6 mg/kgBB, dan tiga kelompok uji diberi ekstrak daun teh hijau 

dengan dosis 91; 182; 364 mg/kgBB tikus. Tikus dimasukkan kedalam 

kandang metabolis dicatat volume urin pada jam ke 1 hingga jam ke 6 

dan dilakukan analisis statistika. 

Hasil penelitian ekstrak etanol daun teh hijau memiliki aktivitas 

diuretik yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan volume urin tiap 

jamnya. Dosis 182 mg/kgBB tikus merupakan dosis efektif yang 

mampu memberikan aktivitas diuretik dengan meningkatkan volume 

urin pada tikus jantan putih galur wistar. 

 

 

Kata kunci : Daun teh hijau (Camellia sinensis L.), diuretik, volume 

urin. 
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ABSTRACT 

 

INDRAWATI, E.K., 2022, DIURETIC ACTIVITY TEST OF THE 

ETHANOL EXTRACT OF GREEN TEA LEAVES (Camellia 

sinensis L.) IN MALE WHITE RATS OF WISTAR STRAIN, 

THESIS, STUDY PROGRAM OF PHARMACY S1, FACULTY 

OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Diuretics are drugs that can increase the rate of urine formation 

and function to inhibit the body's reabsorption of sodium and 

potassium ions. Green tea leaves have a diuretic effect due to the 

presence of flavonoid compounds. The aims of this study were to 

determine the class of compounds in green tea leaf extract, and to 

determine the activity of green tea leaf extract as a diuretic against male 

white rats of the Wistar strain and to obtain an effective dose of green 

tea leaf extract as a diuretic drug. 

This study used 70% ethanol extract by maceration method. The 

test animals used were 25 male white rats which were divided into 5 

treatment groups with negative controls given 0.5% CMC-Na, positive 

controls given furosemide 3.6 mg/kg BW, and three test groups given 

green tea leaf extract with dose 91; 182; 364 mg/kg BW rat. Mice were 

put into metabolic cages, urine volume was recorded at 1 to 6 hours and 

statistical analysis was carried out. 

The results of the study showed that the ethanol extract of green 

tea leaves had diuretic activity as indicated by an increase in hourly 

urin volume, a dose of 182 mg/kg BW rats was an effective dose that 

provided diuretic activity by increasing urine volume in white male 

Wistar rats. 

 

 

Keywords : Green tea leaves (Camellia sinensis L.), diuretic, urine 

volume. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengertian hipertensi adalah peningkatan tekanan darah sistolik 

140 mmHg atau lebih dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg 

pada dua pengukuran yang dilakukan dengan selang waktu 5 menit 

dalam keadaan cukup istirahat atau tenang. Jika tekanan darah tinggi 

terus-menerus tidak diobati, dapat membahayakan organ, jantung 

(mengakibatkan penyakit jantung koroner), dan otak (mengakibatkan 

stroke) (Depkes RI, 2009). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, 

hipertensi adalah penyebab utama kematian global. Pada tahun 2008, 

hipertensi menyerang 40% orang yang berusia di atas 25 tahun. (Bansil, 

et al. 2011).  

Indonesia merupakan negara berkembang dengan berbagai 

macam flora obat. Orang Indonesia telah menggunakan bahan alami 

sebagai obat yang efektif sejak zaman prasejarah penggunaan obat 

tradisional. Tumbuhan obat adalah setiap tumbuhan atau bagian 

tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan bahan baku obat herbal 

atau obat konvensional (Siswanto, 1997). Karena aman dikonsumsi dan 

memiliki efek samping yang relatif sedikit, bahan alami semakin 

banyak digunakan sebagai obat. Obat tradisional dianggap lebih aman 

daripada obat sintetik bila digunakan dengan benar (Sari, 2006). 

Daun teh hijau merupakan salah satu tanaman obat klasik yang 

banyak dimanfaatkan (Camellia sinensis L). Teh hijau adalah minuman 

populer yang terbuat dari tanaman endemik Indonesia bernama 

Camellia sinensis. Teh putih, teh hitam, teh hijau, dan teh oolong 

adalah empat jenis teh yang biasa dikonsumsi masyarakat. perbedaan 

Setelah memetik daun, prosedur memilih di antara empat jenis teh 

dimulai. Teh hijau diolah dari pucuk dan daun muda yang telah 

melewati proses fermentasi khusus untuk mempertahankan kandungan 

di dalamnya (Yudana dan Luize, 1998). 

Daun teh hijau (Camellia sinensis L) memiliki kandungan 

senyawa polifenol, tannin, alkaloid, steroid dan flavonoid. Flavonoid 

daun teh hijau meningkatkan ekskresi elektrolit seperti Na+ dan K+ di 

tubulus, berdampak diuretik (Arnasaputra, 2011). Alkaloid dapat 

menghambat reabsorbsi air dan elektrolit pada tubulus yang 

menyebabkan konsentrasi larutan meningkat sehingga osmolaritas 
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meningkat (Melendez- Camargo, 2014). Tanin dapat mengurangi 

jumlah air dalam plasma darah dan lengkung henle dengan cara 

membuangnya sebagai urin dan zat yang masih berguna diserap kembali 

lalu dikembalikan kedarah melalui kapiler (Astawan, 2004). 

Diuretik adalah zat yang meningkatkan kecepatan ekskresi urin 

oleh ginjal, terutama dengan mengurangi reabsobsi tubulus terhadap 

ion natrium dan air yang setara secara osmotik di tubulus ginjal 

(Permadi, 2006). Fungsi utama diuretik adalah memobilisasi cairan 

dengan cara menormalkan volume cairan ekstraseluler (Nafriadi, 2007). 

Gagal ginjal, gangguan ginjal, sirosis dapat menyebabkan akumulasi 

cairan di kompartemen ekstrasel. Diuretik memiliki dua arti, satu 

adalah perubahan jumlah urin yang dihasilkan, dan yang lainnya adalah 

pelepasan zat terlarut dalam air. 

Penelitian ilmiah telah membuktikan bahwa diuretik furosemide 

adalah diuretik yang efektif. Dibandingkan dengan diuretik kuat 

lainnya, furosemide adalah obat yang paling sering digunakan, hingga 

60% dari waktu. Karena waktu paruh yang relatif singkat, akibatnya 

efek diuretik terjadi lebih cepat. Penggunaan Furosemid berpotensi 

menimbulkan efek samping negatif, antara lain perubahan ion natrium 

dan kalium serta keseimbangan cairan dan elektrolit. Karena ekskresi 

yang signifikan dari kedua ion ini, terjadi hiponatriumia dan 

hipokalsemia (Erlina et al, 2006). 

Spesies teh dengan potensi tertinggi untuk memberikan efek 

farmakologis, seperti imunomodulator, antivirus, antikanker (Nand et 

al., 2012), antiinflamasi (Cattopadhyay et al., 2004), antioksidan (Nand 

et al., 2012), dan antibakteri (Widyaningrum, 2017). 

Berdasarkan penelitian terkait skrining fitokimia dari ekstrak 

daun teh hijau menunjukkan adanya senyawa polifenol, tannin, 

saponin, alkaloid, flavonoid dan steroid atau triterpenoid (Endarini, 

2019). Kandungan senyawa flavonoid dari daun teh putih dapat 

berpotensi sebagai diuretik dengan menyebabkan peningkatan ekskresi 

elektrolit seperti Na
+
 dan Cl

-
 pada tubulus sehingga menimbulkan efek 

diuretik (Asnasaputra, 2011). 

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti terdorong untuk 

menguji aktivitas diuretik ekstrak daun the hijau (Camellia sinensis L.) 

terhadap tikus putih jantan galur wistar secara ilmiah untuk 

mengembangkn sebagai obat diuretik tradisional sehingga dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan obat sintetik.  
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B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah ekstrak etanol daun teh hijau (Camellia 

sinensis L.) mempunyai aktivitas diuretik terhadap tikus putih jantan? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak etanol daun teh hijau 

(Camellia sinensis L.) yang mampu memberikan efek diuretik terhadap 

tikus putih jantan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas diuretik ekstrak etanol 

daun teh hijau (Camellia sinensis L.) terhadap tikus putih jantan. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol daun teh 

hijau (Camellia sinensis L.) yang mampu memberikan efek diuretik 

terhadap tikus putih jantan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

penggunaan daun teh hijau (Camellia sinensis L.) sebagai diuretik 

alami untuk untuk mengurangi diuretik sintesis untuk mencegah efek 

samping dalam tubuh. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

dikembangkan menjadi penelitian yang lebih lanjut yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat sebagai diuretik tradisional dan dapat 

dimanfaatkan secara luas untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

masyarakat. 


